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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi atau sering dikenal dengan tekanan darah tinggi
merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dimana terjadi
peningkatan tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan diastolik > 90 mmHg.
Hipertensi juga disebut sebagai the silent killer karena sering kali tidak
menimbulkan keluhan, sehingga penderita tidak menyadari bahwa dirinya
mengidap hipertensi dan baru diketahui setelah terjadi penyebaran atau
komplikasi (Filippini, Naska, et al., 2021; R. Gupta et al., 2023) (Dr. Frits
Reinier, 2021).

Menurut data dari WHO, terdapat sekitar 1,28 miliar orang dewasa
dengan usia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa hipertensi adalah masalah kesehatan global yang
sangat signifikan. Berdasarkan penelitian sebagian besar (dua pertiga) orang

yang mengalami hipertensi ini tinggal di negara dengan penghasilan rendah

dan menengah (WHO, 2023).

Berdasarkan data pada Survey Kesehatan Indonesia tahun 2023
menunjukkan prevalensi hipertensi pada Masyarakat Indonesia sebesar
29,2%. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat hampir sepertiga orang
dewasa yang ada di Indonesia mengalami penyakit hipertensi. Sedangkan
Prevalensi hipertensi pada Sumatera Selatan sebesar 26,5%. Hal ini
menandakan bahwa satu dari empat penduduk di Provinsi Sumatera Selatan
mengalami Hipertensi (SKI, 2023). Berdasarkan Profil Kesehatan Kota
Palembang 2024 mencatat kasus hipertensi di kota Palembang sebanyak
409.823 kasus (Dinkes, 2024).

Asupan zat gizi makro dan mikro yang tidak seimbang menjadi

faktor terjadinya hipertensi. Pada beberapa penelitian dinyatakan bahwa



asupan lemak dan natrium yang tinggi serta asupan kalium dan magnesium

menjadi faktor pemicu terjadinya hipertensi (Kurniasih et al., 2017).

Lemak merupakan zat gizi makro yang berperan sebagai sumber
energi dan komponen penting dalam tubuh, namun konsumsi lemak yang
berlebihan dapat berdampak negatif terhadap kesehatan. Dalam penelitian
Wahyuni, Sugiani, dan Dewantari (2024) di Rumah Sakit Umum Daerah
Bangli, lemak dijelaskan sebagai zat gizi yang apabila dikonsumsi secara
berlebihan dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah, sehingga
menyebabkan penumpukan plak pada dinding pembuluh darah. Kondisi
tersebut mengakibatkan penyempitan dan kekakuan pembuluh darah yang
pada akhirnya meningkatkan tekanan darah dan berkontribusi terhadap

terjadinya hipertensi (K. T. Wahyuni ef al., n.d.).

Kalium merupakan salah satu mineral makro yang berperan penting
dalam menjaga keseimbangan cairan dan elektrolit tubuh, transmisi impuls
saraf, kontraksi dan relaksasi otot, serta fungsi jantung. Dalam jurnal
Wahyuni dan Widhi (2024), kalium dijelaskan sebagai mineral esensial
yang berfungsi bersama natrium dalam mengatur keseimbangan cairan
intrasel dan ekstrasel, menjaga keseimbangan asam-basa, serta berperan
dalam relaksasi otot dan transmisi saraf. Berdasarkan hasil penelitian
Wahyuni dan Widhi (2024) di Puskesmas Setebelan Kota Surakarta terdapat
hubungan antara asupan kalium dengan kejadian Hipertensi. Sebagian besar
responden dengan asupan kalium yang kurang mengalami tekanan darah
sistolik tidak normal, menunjukkan bahwa rendahnya asupan kalium
berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah (D. Wahyuni & Widhi,
2024).

Magnesium merupakan salah satu mineral makro yang memiliki
peran penting dalam berbagai proses fisiologis tubuh, termasuk
metabolisme energi, fungsi neuromuskular, dan pengaturan tekanan darah.
Magnesium adalah mineral yang berperan dalam kontraksi dan relaksasi

otot, transmisi impuls saraf, serta sebagai kofaktor berbagai enzim yang



berhubungan dengan sistem kardiovaskular. Magnesium juga berperan
dalam menjaga keseimbangan elektrolit dan stabilitas fungsi pembuluh
darah, sehingga kecukupan asupan magnesium diperlukan untuk
mempertahankan tekanan darah dalam batas normal (T. Salsabila et al.,

2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mafaza dan Wirjatmadi
di Rumah Sakit Universitas Airlangga pada 2016 menyatakan terdapat
hubungan antara asupan magnesium dengan kejadian hipertensi. Responden
dengan keadaan defisit asupan magnesium memiliki tekanan darah
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan responden dengan asupan

magnesium yang baik (Mafaza et al., 2016).

Kejadian hipertensi tidak terlepas dari peran natrium. Asupan
Natrium yang tinggi menyebabkan peningkatan volume plasma, curah
jantung, dan tekanan darah. Natrium menyebabkan tubuh menahan air
dengan tingkat melebihi ambang batas normal tubuh sehingga dapat

meningkatkan volume darah dan tekanan darah tinggi (Fitri et al., 2023).

Penelitian Saharuddin, et al tahun 2018 di Puskesmas Paccerakang,
Makassar menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi Natrium

dengan kejadian Hipertensi (Amir & Said, 2018).

Berbagai studi menunjukkan bahwa perubahan dalam gaya hidup
dapat menjadi pengaruh besar terhadap pengelolaan tekanan darah.
Konsumsi garam yang berlebihan diketahui berkaitan dengan peningkatan
risiko hipertensi, sehingga pengurangan asupan garam diusulkan sebagai
salah satu strategi untuk mencegah hipertensi. Penurunan konsumsi garam
dipandang sebagai sasaran penting dalam diet pada tahun 2025 untuk
menurunkan angka kematian akibat penyakit tidak menular utama menurut

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (Lubis et al., 2024).

Diet rendah garam adalah jenis pengaturan pola makan yang

membatasi konsumsi garam dengan tujuan untuk membantu menurunkan



tekanan darah bagi para penderita hipertensi. Diet ini hanya berfokus pada
pengurangan jumlah garam atau natrium dalam makanan tanpa
memperhitungkan kualitas susunan hidangan secara keseluruhan.
Berdasarkan rekomendasi WHO, asupan garam sebaiknya kurang dari 5 gr
setiap hari untuk mencegah peningkatan tekanan darah dan mengurangi

risiko penyakit jantung dan pembuluh darah (S. Susanti, 2024).

Diet rendah garam ini sangat efektif dalam penurunan tekanan darah
pada pasien hipertensi, dibuktikan dngan penelitian yang dilakukan oleh
Septi Susanti pada tahun 2023 di RSUD H. Damanhuri Barabai, Kalimantan
Selatan. Penelitian tersebut didapatkan penurunan yang sangat signifikan
terhadap tekanan darah sistolik maupun diastolik pada pasien hipertensi
yang sedang menjalankan diet rendah garam. Pada pasien hipertensi dengan
tekanan darah awal 150/83 mmHg setelah menjalani diet rendah garam

turun menjadi 125/76 mmHg.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang rumusan masalah pada
penelitian ini bagaimana “Gambaran Analisis Kandungan Lemak, Natrium,
Kalium dan Magnesium Pada Menu Diet Rendah Garam Untuk Pasien

Hipertensi Di Rumah Sakit Siti Fatimah Kota Palembang” ?.

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui Gambaran Analisis Kandungan Lemak, Natrium, Kalium
dan Magnesium Pada Menu Diet Rendah Garam Untuk Pasien

Hipertensi Di Rumah Sakit Siti Fatimah Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui karakteristik sampel (jenis kelamin, umur, pekerjaan,
tekanan darah).

b. Diketahui kategori analisis menu diet rendah garam rumah sakit
siti fatimah kota palembang.



c. Diketahui kandungan lemak pada menu diet rendah garam.
d. Diketahui kandungan natrium pada menu diet rendah garam.
e. Diketahui kandungan kalium pada menu diet rendah garam.

f. Diketahui kandungan magnesium pada menu diet rendah garam.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Sebagai sarana pembelajaran melakukan penelitian ilmiah serta
wadah untuk menerapkan ilmu yang sudah didapatkan selama berada di

kampus Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Palembang.
Bagi Institusi Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Gizi

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi kepustakaan Kampus Gizi
Poltekkes Kemenkes Palembang mengenai “Gambaran Analisis
Kandungan Lemak, Natrium, Kalium dan Magnesium Pada Menu Diet
Rendah Garam untuk Pasien Hipertensi Di Rumah Sakit Siti Fatimah

Kota Palembang”.
Bagi Rumah Sakit Siti Fatimah Kota Palembang

Sebagai bahan evaluasi dalam penerapan diet rendah garam bagi
pasien hipertensi serta menjadi referensi bagi Rumah Sakit Siti Fatimah
dalam menyusun kebijakan atau protokol standar penatalaksanaan

pasien hipertensi dengan intervensi diet rendah garam.
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